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Kebersihan diri maupun lingkungan merupakan hal yang penting untuk diperhatikan dan dijaga. Mulai dengan memperhatikan 
kebersihan rumah hingga perabotan yang terdapat di dalam rumah, salah satunya membersihkan perabotan sehari -hari dari debu dengan 
menggunakan kemoceng. Kemoceng bulu ayam saat ini masih banyak digunakan di setiap rumah, disetiap kegiatan kebersihan. Kemoceng 
ini masih dipergunakan dan tetap ada karena masih ada IKM (Industri Kecil Menengah). Tetapi produk ini dirasakan oleh masyarakat 
dengan masalah yang ada yaitu bulu ayam yang mudah rontok membuat produk ini tidak mempunyai daya tahan pakai yang lama dan handle 
rotan yang berdimensi kecil. 
Berdasarkan masalah yang ada, maka perlu dilakukan penelitian demi meningkatkan kualitas produk buatan IKM. Memberikan 
solusi yaitu membuat rencengan bulu ayam dengan teknik yang berbeda, seperti merubah jahitan atau sulaman rencengan bulu ayam,studi 
bentuk dan ukuran handle. 
Diharapkan dengan penelitian ini akan menjadikan produk IKM yang lebih bermutu dan menjaga keberlangsungan IKM. 





Sanitation or cleanness of self/individual and environment are important things to be noticed, taken care and preserve. It’s begun 
by paying attention the sanitation of house and household furnishings.  One of the cleanness things is cleaning/purifying the household 
furnishings from the dust by using feather duster or in Indonesia, it is called as kemoceng. 
In the present, many people are still using the chickens’ feather duster in cleaning activities in every house, and one of th e activities is 
cleaning daily household furnishings by using feather duster. Many of these chickens’ feather dusters are still used and existed because 
there are still IKM (Industri Kecil Menengah) – Intermediate small industries, which produce this product and it is used as kind of business 
which produces amount of money and become the source of livelihood. However, there is a problem which occurs from the product that is 
felt by people/society. The problem is that the chickens’ feathers are easily fall off, so that the product do esn’t have long wearability and 
uncomfortable rattan handle, small dimension, and slick texture. 
According to the problem occurs that a research is needed to be done in order to increase the product quality which is made b y 
IKM. Moreover, it can give solution that is making a string of chickens’ feather by using different technique, such as changing the 
stitching, embroidery, string of chickens’ feathers, laying structure of chicken feathers, and to examine the shape of handle , moreover to 
add new material. 
From this research, it is expected that the product of IKM can be more qualified and keep the IKM sustainable. 
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1.    Pendahuluan 
 
 
Kebersihan secara umum mempunyai arti sebagai suatu keadaan yang terbebas dari kotoran, debu,sampah hingga bau. Kenapa 
saat ini kebersihan sangat diutamakan? Sudah banyak yang menyadari kesehatan adalah   “mahal”,   maka alangkah baiknya kita dapat 
menjaga kesehatan diri sendiri dengan sederhana melalui kebersihan diri maupun kebersihan lingkungan dimana kita berada Alat-alat 
kebersihan yang dapat digunakan untuk membersihkan rumah seperti sapu, kain atau alat pengepel, hingga kemoceng. Kemoceng  adalah 
alat kebersihan yang menggunakan bulu ayam sebagai alat pembersihnya dan diikat atau ditempelkan menjadi kesatuan dengan gagang 
kemoceng. Pada saat ini kemoceng telah banyak mengalami perubahan dari bulu ayam, rafia, hingga benang dan jenis-jenis kain lainnya. 
Meski begitu banyak ragam jenis  kemoceng yang ada, kemoceng bulu ayam masih tetap ada dan diproduksi oleh IKM (Industri Keci l
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Menengah), karena kegunaan kemoceng masih dirasakan manfaatnya dan tidak tergantikan kegunaannya, untuk membersihkan benda- 
benda koleksi seperti guci dan benda kristal. 
Tetapi pada produk kemoceng IKM (Industri Kecil Menengah) ini,  masyarakat merasakan masalah yang timbul pada saat 
menggunakan kemoceng.   Diantaranya yaitu pada kasus kemoceng bulu ayam sebagai bahan utama pembersihnya, mudah mengalami 
kerontokan mengakibatkan mutu dan daya tahan produk yang tidak akan lama. Beberapa masyarakat juga mengeluhkan gagang yang terbuat 
dari kayu yang tidak ergonomis dengan diameter yang terlalu kecil dan dapat membuat goresan luka pada telapak tangan. Maka dari itu 
perlu solusi pengembangan kualitas produk buatan IKM (Industri kecil Menengah), agar produk yang dihasilkan dapat terus digunakan 
dalam jangka waktu yang panjang dan tetap menjaga keberlangsungan IKM (Industri kecil Menengah) tersebut. 
Berdasarkan masalah tersebut, maka penelitian ini akan merancang kemoceng bulu ayam yang tidak mudah rontok dengan gagang 
yang ergonomis. Penelitian kali ini menggunakan metode diferensiasi produk dan teori ergonomi, antropometri tangan. 
 
 
2.    Dasar Teori Perancangan 
 
2.1  Diferensiasi Produk 
 
 
Diferensiasi produk   adalah salah satu strategi perusahaan untuk membedakan produknya terhadap produk pesaing (Kotler, 
 
2007:385). Diferensiasi produk merupakan kegiatan memodifikasi produk agar lebih menarik. Diferensiasi ini memerlukan penelitian pasar 
yang cukup serius karena agar bisa benar-benar berbeda, diperlukan pengetahuan tentang produk pesaing. Diferensiasi produk biasanya 
hanya mengubah sedikit karakteristik produk, antara lain kemasan dan tema promosi tanpa mengubah spesifikasi produk, meskipun itu 
diperbolehkan. Untuk memberikan inovasi yang berbeda pada setiap produk yang ada maka setiap perusahaan perlu merancang perbe daan 
melalui produknya yang dapat dibedakan dalam beberapa indikator sebagai berikut menurut (Kotler,2007:385) : Bentuk (form), digunakan 
untuk melakukan diferensiasi produk berdasarkan ukuran, model, atau struktur fisik produk, Fitur (feature), sebagian besar produk dapat 
ditawarkan dengan berbagai fitur atau keistimewaan, yakni karakteristik yang melengkapi fungsi dasar produk, Mutu Kinerja (performance 
quality), Sebagian besar produk ditetapkan pada salah satu dari empat level kinerja yaitu rendah, rata-rata, tinggi, dan super. Mutu kinerja 
mengacu pada level dimana karakteristik dasar produk itu beroperasi, Mutu Kesesuaian (conformen quality), tingkat dimana semua unit 
yang di produk identik dan memenuhi spesifikasi sasaran yang dijanjikan, Daya Tahan (durability), suatu ukuran usia operasi produk yang 
diharapkan dalam kondisi normal atau berat. Konsumen biasanya akan membayar lebih untuk produk yang me miliki daya tahan. lebih 
tinggi,  Kehandalan (reliability), suatu ukuran kemungkinan suatu produk tidak akan rusak atau gagal dalam suatu produk tertentu. Produk 
yang dapat diandalkan diharapkan oleh konsumen maupun memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen sehingga produk tersebut akan 
menjadi tolak ukur konsumen untuk mempergunakan produk tersebut dalam jangka waktu panjang,   Mudah diperbaiki (repairebility), 
suatu ukuran kemudahan untuk memperbaiki suatu produk yang rusak atau gagal. Konsumen akan memilih produk yang mudah diperbaiki, 
Gaya (style), menggambarkan penampilan dan perasaan yang ditimbulkan oleh produk tersebut bagi konsumen dan menciptakan kekhasan 
yang sulit ditiru, Desain (design), merupakan suatu kualitas produk yang diukur berdasarkan rancang bangun produk dan keseluruhan fitur 
yang memberikan efek bagaimana produk tersebut terlihat, dirasakan, dan fungsi produknya. 
 
2.2   Ergonomi SingleHand-Tool 
 
 
Jenis-jenis Ergonomi Hand Tools (National Institute for Occupational Safety and Health, 2004:2) : 
 
 
1.   Akward Postures 
 
Posisi  tegang  dari  leher,  bahu,  sikut,    pergelangan  tangan,  tangan  maupun  tulang  belakang.  Memutar,  memotong, 
menyambungkan adalah contoh dari Akward Postures. 
 
 
Gambar 2.1 Akward Postures
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(Sumber: National Institute for Occupational Safety and Health, 2004) 
 
 
2.   Power Grip 
 




Gambar 2.2  Power Grip 
 
(Sumber: National Institute for Occupational Safety and Health, 2004) 
 
 
3.   Contact Pressure 
 





Gambar 2.3 Contact Pressure 
 
(Sumber: National Institute for Occupational Safety and Health, 2004) 
 
 
4.   Pinch Grip 
 






5.   Single-Handle Tools 
 
Gambar 2.4 Pinch Grid 
 
(Sumber: National Institute for Occupational Safety and Health, 2004)
 






6.   Double- Handle Tools 
 
Gambar 2.5 Single-Handle Tools 
 
(Sumber: National Institute for Occupational Safety and Health, 2004)
 
Alat yang diukur dengan panjang gagang dan rentang antara grip.
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Gambar 2.6 Double-Handle Tools 
 
(Sumber: National Institute for Occupational Safety and Health, 2004) 
 
 
3.    Perancangan Produk 
 
3.1  Analisis Aspek Solusi 
 
 
Tabel 3.1 Analisis Aspel Solusi 
 





















2. Diameter bentuk 
gagang kecil. 
Diameter gagang 






Fitur 1. Rencengan bulu 







 2. Panjang gagang 
yang pendek 
Membuat fitur baru 
pada gagang, yaitu 







Kehandalan 1. Rencengan bulu 










 2. Panjang gagang 
yang pendek 
Membuat fitur baru 
pada gagang, yaitu 







Gaya 1. Produk tidak 
mempunyai ciri 
khas, akan terlihat 
sama dengan 
produk lainnya. 
Membuat ciri khas 
pada gagang 
kemoceng sebagai 
satu  kelebihan 
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     tangan 













Bentuk dari produk akan dibuat seperti bentuk pada umumnya kemoceng bulu ayam yang sudah ada dipasaran.. Perubahan bentuk 
pada bagian handle yang didesain dibagian ujung bawah handle berupa bentuk U yang menyilang. 
Fitur (Feature) : 
 
Produk yang akan dirancang akan menghasilkan produk kemoceng bulu ayam yang mempunyai nilai lebih pada rencengan bulu 
ayam dari produk sebelumnya. Dan perancangan gagang dengan diameter yang sesuai dengan antropometri genggam tangan. 
Kehandalan (reliability) : 
Produk yang akan dihasilkan berupa produk yang akan mengatasi permasalahan yang masyarakat rasakan sebagai konsumen produk  
kemoceng  bulu  ayam,  maka  produk  ini  akan  menjadi  produk  yang  dicari  dan  tetap  digunakan  oleh  masyarakat (konsumen). 
Gaya (style) : 
 
Produk yang akan dihasilkan akan menjadi produk yang mempunyai ciri khas produk hasil produksi IKM (Industri Kecil 
 
Menengah) Bapak Ariyanto. 
 
2.   Dimensi 
 
Panjang produk 78 cm. 
 
Panjang bulu bagian pembersih 40 cm. 
Diameter gagang 2,5cm 
3. Warna 
 
Warna-warna yang akan digunakan pada produk ini adalah warna-warna asli material, tidak merubah warna asli dari material 
tersebut. Dan menggunakan warna jingga pada aksen anyaman dari benang nylon. 
4. Material 
 
Material pada bagian pembersih menggunakan bulu hewan, yaitu bulu ayam kampung. 
 
Material pada bagian gagang menggunakan rotan, penggunaan rotan karena rotan memang biasa dipakai pada umumnya sebagai 
gagang kemoceng bulu ayam di IKM (Industri Kecil Menengah). 
5.    Positioning 
 




4.    Kesimpulan 
 
Produk mempunyai kelebihan yang dapat meningkatkan kualitas produk hasil produksi IKM (Industri Kecil Menengah) dengan 
parameter kualitas produk yaitu, dari aspek bentuk, produk mempunyai perbedaan bentuk pada handle kemoceng, fitur kemoceng dengan 
kekuatan rencengan bulu ayam yang tahan lama (tidak mudah rontok), kenyamanan genggaman saat prdouk digunakan karena mengacu 
pada  Ergonomi  SingleHand-Tool dan  antropometri  diameter  genggam  tangan,  merancang  kemoceng  bulu  ayam  yang  akan  selalu 
dihandalkan dan dibutuhkan oleh konsumen karena kualitas fungsi produk yang baik dan aspek gaya yang terdapat pada bentuk handle 
akan menjadikan suatu ciri khas untuk hasil produksi IKM (Indutri Kecil Menengah) milik Bapak Ariyanto.
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